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Penelitian ini adalah jenis penelitian bersifat quasi eksperimen atau eksperimen 
semu yang bertujuan untuk mengetahui. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual Murid SD Negeri 111 Lembang Gogoso Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. Bagaimana gambaran keaktifan belajar Murid SD Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Apakah ada pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual terhadap keaktifan belajar Murid SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SD Negeri 111 Lembang Gogoso Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai yang berjumlah 190 siswa Tehnik pengambilan sampel dilakukan secara total 44 
sampel sehingga terpilih kelompok eksperimen sebanyak 22 siswa dan kelompok kontrol 
sebanyak 22 siswa.Tehnik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif dan 
inferensial melalui program SPSS 20 pada taraf signifikan α = 0.05. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: Gambaran pelaksanaan pembelajaran kontekstual Murid SD Negeri 
111 Lembang Gogoso Kecamatan tellulimpoe Kabupaten Sinjai dengan menggunakan 
model pembelajaran CTL pada umumnya terlaksana dengan baik. Gambaran keaktifan 
belajar Murid SD Negeri 111 Lembang Gogoso Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai pada mata pelajaran terjadi peningkatan dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi. 
Ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan pembelajaran kontekstual terhadap keaktifan 
belajar Murid SD Negeri 111 Lembang Gogoso Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. Ini sesuai dengan hasil uji-t dengan nilai signifikan yang diperoleh 0,000< α 0,05 
 
Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual, Keaktifan Belajar. 
 
ABSTRACT 
This research is a type of quasi-experimental or quasi-experimental research that 
aims to find out. What is the description of the implementation of contextual learning in 
111 Lembang Gogoso Public Elementary School Tellulimpoe District, Sinjai 
District.What is the picture of learning activeness in 111 Lembang Gogoso Elementary 
School Students in Tellulimpoe District, Sinjai District. Is there any influence on the 
implementation of contextual learning on the learning activeness of 111 Lembang 
Gogoso Elementary School Students in Tellulimpoe District, Sinjai District. The 
population of this study were all fifth grade students of SD 111 Lembang Gogoso 
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Tellulimpoe District, Sinjai Regency. The sampling technique was done with total sample 
so that 44 students were selected, which is 22 students in experiment class and 22 
students in control class.. The data analysis technique used was descriptive and inferential 
statistics through the SPSS 20 program at a significant level of α = 0.05. The results of 
this study indicate that: An overview of the implementation of contextual learning for SD 
111 Lembang Gogoso students in Tellulimpoe Sub-District, Sinjai Regency using the 
CTL learning model has a positive impact on students. An overview of learning 
activeness in 111 Lembang Gogoso Elementary School Students in Tellulimpoe District, 
Sinjai District, on high subjects.There is a significant effect of the implementation of 
contextual learning on the learning activeness of 111 Lembang Gogoso Elementary 
School Students in Tellulimpoe District, Sinjai District. This is in accordance with the 
results of the t-test with a significant value obtained 0,000 <α 0.05 
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PENDAHULUAN 
Guru sebagai seorang pendidik 
memiliki tugas untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar. Guru harus 
memiliki strategi agar proses belajar 
mengajar dapat berlangsung secara 
optimal. Penggunaan strategi dalam 
kegiatan belajar mengajar sangatlah 
perlu untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Tanpa strategi yang jelas, 
proses pembelajaran tidak akan terarah 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan tidak dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien. 
Mengingat betapa pentingnya 
proses pembelajaran dalam dunia 
pendidikan, maka pendidikan telah 
diupayakan dalam berbagai bentuk dan 
jenjang. Dimana salah satu bentuk 
satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan adalah pendidikan 
menengah, dalam hal ini pada wadah 
Sekolah Dasar. Keberadaan Sekolah 
Dasar sangat menentukan bagi 
pengembangan sumber daya 
manusia, sebab mulai pendidikan di 
Sekolah Sekolah Dasar seseorang 
dikembangkan untuk menguasai 
berbagai kemampuan dasar sebagai 
bekal bagi dirinya untuk berkembang 
lebih lanjut pada masa yang akan 
datang. Keberhasilan mengikuti 
pendidikan di Sekolah Dasar sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi 
berikutnya. 
Tujuan pengembangan sikap, 
karakter dan kemampuan serta 
memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang telah 
menempatkan pendidikan di Sekolah 
Dasar menjadi amat strategis sehingga 
penyelenggaraannya harus dilakukan 
secara baik pula. Sehingga tujuan 
pembelajaran diberikan disekolah dasar 
dapat mendorong siswa berpikir 
logis,analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerja sama, 
agar mampu memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah, tidak pasti dan kompetitif serta 
berpikir sesuai dengan keadaan 
sebenarnya, tidak mengada-ada dan 
rasional serta mampu menyelesaikan 
permasalahan sesuai dengan akar 
permasalahan yang ada. 
Berdasarkan tujuan 
pembelajaran Matematika tersebut sudah 
mencerminkan bahwa pelajaran 
disekolah dasar penting untuk dipelajari 
oleh peserta didik. Adapun Karakteristik 
peserta didik usia sekolah (anak usia 7-
11 atau 12 tahun) menurut Jean Peaget 
(dalam Ibrahim,2012:79) adalah tahap 
anak usia operasional kongkret, dimana 
pada tahap ini anak dapat memahami 
konsep-konsep matematika yang 
didasarkan pada benda-benda kongkrit 
akan lebih mudah daripada 
memanipulasi istilah-istilah abstrak. 
Guru sebagai fasilitator dapat 
menjembatani agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Sudjana (2011:20) 
mengemukakan bahwa dalam kegiatan 
perencanaan pembelajaran terdapat 
empat komponen utama yaitu: tujuan 
sebagai pedoman  bagi guru  dalam  
melaksanakan  tindakan,  isi pelajaran, 
metode yang  digunakan dan teknik serta 
penilaian. Keempat komponen tersebut  
tidak berdiri sendiri, tetapi  saling   
berhubungan  dan   saling berpengaruh 
satu sama lain. Jika dianalisis lebih 
lanjut keempat komponen tersebut 
menumbuhkan kegiatan belajar dengan  
optimal menurut terjadinya perubahan 
tingkah laku siswa yaitu keaktifan 
belajarnya sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan sehingga terjadi suatu 
sistem. 
Kenyataan di lapangan masih 
ditemui bahwa hamper semua siswa 
tidak aktif, karena pembelajaran di 
ruangan dianggap sebagai pelajaran 
yang membosankan. Ketidaktahuan 
peserta didik mengenai proses 
pembelajaran di kelas dalam aplikasi 
sehari-hari menjadi penyebab tidak 
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tertariknya pada pelajaran teori,   
disamping   pengajar yang mengajar 
secara monoton serta hanya berpegang 
teguh pada buku-buku paket saja. 
Perlu adanya pembaharuan-
pembaharuan pembelajaran yang 
mengarahkan proses pembelajaran agar 
siswa dapat selalu aktif, usaha 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
didalam kelas sangat penting untuk 
dilakukan oleh para guru. Untuk itu 
dalam pembelajaran di ruangan seorang 
guru harus menggunakan metode, 
pendekatan/model pembelajaran dan 
strategi yang tepat agar apa yang 
dipelajari oleh siswa dapat dimengerti 
dengan baik sehingga siswa akan aktif di 
dalam kelas, salah satunya adalah model 
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran 
kontekstual mengaitkan setiap materi 
atau topik pembelajaran dengan 
kehidupan nyata sehingga pembelajaran 
lebih menarik dan membuat siswa 
menjadi aktif, karena apa yang dipelajari 
dapat dipahami dan dirasakan langsung 
kegiatannya. 
Melaksanakan dasar-dasar 
pemikiran di atas, maka jelaslah bahwa 
upaya menuju ke arah peningkatan mutu 
Sekolah Dasar saat ini merupakan 
momentum yang sangat tepat. Sehingga 
dapat diharapkan berkembangnya 
semangat kerja, kerja sama yang 
harmonis, minat terhadap perkembangan 
pendidikan, suasana kerja yang 
menyenangkan dan pengembangan 
kualitas profesional guru maupun sistem 
atau model pembelajaran yang 
mendukung pesatnya perkembangan dan 
pertumbuhan tingkat 
intlekltual,emosional, maupun  
keterampilan peserta didik. 
Mempersiapkan peserta didik 
untuk kehidupan masa depan selalu 
menjadi kepedulian kurikulum, hal ini 
mengandung makna bahwa kurikulum 
adalah rancangan pendidikan untuk 
mempersiapkan kehidupan generasi 
muda bangsa. Untuk mempersiapkan 
kehidupan masa kini dan masa depan 
peserta didik, kurikulum bertujuan 
mengembangkan pengalaman belajar 
yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang diperlukan 
bagi kehidupan di masa kini dan masa 
depan, dan pada waktu bersamaan tetap 
mengembangkan kemampuan mereka 
sebagai pewaris budaya bangsa dan 
orang yang peduli terhadap 
permasalahan masyarakat dan bangsa 
masa kini (Permendikbud Nomor 67 
Tahun 2013). 
Jika tinjau lebih kompleks, maka 
anak merupakan investasi d an sumber 
dari masa depan perkembangan sebuah 
bangsa. Pengelolaan dan perlakuan yang 
benar terhadap anak akan mempertinggi 
peluang perkembangan anak, 
perkembangan kognitif merupakan salah 
satu faktor dominan yang tidak dapat 
dikesampingkan, bahkan merupakan 
prioritas untuk dikelola dengan benar 
dan optimal. Untuk membekali siswa 
dengan berbagai macam keterampilan di 
SD, maka diperlukan pendidikan dan 
pengajaran dari berbagai disiplin ilmu. 
Melihat kenyataan ini, sangatlah 
tepat jika di SD diletakan sebagai dasar 
keberhasilan suatu proses pendidikan. 
Dalam mengembangkan mata pelajaran 
di dalam kelas, dapat diaplikasikan 
dengan cara bermain atau kegiatan 
praktek. Keadaan ini akan membawa 
siswa dalam situasi yang memerlukan 
pemikiran yang logis, kritis serta cermat. 
Tujuan pembelajaran adalah untuk 
memecahkan masalah tersebut di atas, 
maka peneliti melakukan sebuah 
penelitian secara ilmiah salah satu model 
pembelajaran kontekstual sebagai 
alternatif perbaikan pembelajaran 
terhadap keaktifan murid pada kelas V 
SD Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. Pelaksanaan Pembelajaran 
Kontekstual ini lebih mengutamakan 
keaktifan murid dan memberikan 
kesempatan kepada murid untuk 
mengembangkan potensi dan 
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kreativitasnya secara maksimal. Selain 
itu model pembelajaran ini dalam 
Pelaksanaannya dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga untuk 
bereksperimen sehingga cocok 
diterapkan pada proses belajar di dalam 
ruangan, agar keaktifan belajar murid 
meningkat dan proses belajar dapat lebih 
efektif dan efesien. 
Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Johson (2011:19-20) 
bahwa hakikat kontekstual memiliki tiga 
kata yaitu makna, bermakna dan 
dibermaknakan. Dengan merujuk pada 
kerangka teaching, learning, instruction 
dan curriculum, dalam CTL guru 
berperan sebagai fasilitator tanpa henti 
(reinforcing), yakni membantu siswa 
menemukan makna (pengetahuan) dan 
siswamemiliki respon potentiality yang 
bersifat kodrati. Keininginan untuk 
menemukan makna adalah sangat 
mendasar bagi manusia. Tugas utama 
pendidik adalah memberdayakan potensi 
kodrati ini sehingga siswa terlatih 
menangkap dari materi yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
Penelitian quasi eksperimen atau 
eksperimen semu dengan judul: 
“Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran 
Kontekstual Terhadap Keaktifan Murid 
SD Negeri 111 Lembang Gogoso 




Dalam penelitian ini, jenis 
penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi experiment 
design). Jenis penelitian ini mempunyai 
kelompok control, tetapi tdiak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(sugiyono:2015). 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini pada SD 
Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai kelas VI semester 1 tahunajaran 
2018/2019. SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso didirikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sinjai pada Tahun 1977 dan 
beroperasi Tahun 1977 dengan Nomor 
Statistik Sekolah (NSS) 101191208012 
dan NPSN 4030434 dengan luas lahan 
5.524 M2. Yang terletak di sebelah 
Selatan Ibu Kota Kabupaten Sinjai yang 
berjarak sekitar 62 KM, dan terletak 3 
KM dari ibukota Kecamatan 
Tellulimpoe letaknya di Jalan Manajo 
Desa Tellulimpoe Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai Provinsi 
Sulawesi Selatan Kode Pos 92672 
dengan Akrditasi B (Baik). Secara 
geografis letak SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso berada pada daerah pegunungan 
dengan transportasi, komunikasi dan 
teknologi menjangkau, serta budaya 
bugis dan kajang karena didaerah 





Pembelajaran Kontekstual Murid SD 
Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan tellulimpoe, Kabupaten 
Sinjai. 
Pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual merupakan 
model pembelajaran yang dijadikan 
sebagai bahan perlakuan dalam 
keaktifan belajar. Pemberian perlakuan 
dilakukan sebanyak 2 Kali. Pertemuan 
yaitu pertemuan pertama pada hari 
selasa Tanggal 11 desember 2018, 
pertemuan kedua pada hari jumat 
tanggal 21 desember 2018, sebelum 
menerapkan perlakuan, terlebih dahulu 
peneliti mengadakan pretest diluar 
jadwal pertemuan untuk penelitian yaitu 
pada hari senin tanggal 3 desember 
2018. Setelah perlakuan dilakukan, 
peneliti mengadakan posttest yaitu hari 
senin. Tanggal 31 desember 2018. 
Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual di SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso Kecamatan Tellulimpoe, 
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Kabupaten Sinjai berdasarkan hasil 
observasi adalah meliputi: 
a. Pertemuan 1 
Pada pertemuan pertama peneliti 
mengajar dengan berdasar pada langkah 
pembelajaran RPP. Adapun indicator 
pembelajaran pada pertemuan ini adalah 
mendiskripsikan dan memahami sifat-
sifat cahaya. Penerapan model 
pembelajaran kontekstual dalam 
pertemuan ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan data dan informasi 
yang sesuai dengan materi  
2) Guru membimbing siswa untuk 
menggolong-golongkan masalah 
berdasarkan data dan informasi yang 
telah ditentukan untuk memecahkan 
masalah 
3) Guru mengemukakan permahaman 
sementara terhadap materi yang 
terkumpul berdasarkan data dan 
informasi awal, kemudian 
menghubungkan dengan kenyataan 
yang ada di lingkungan siswa 
4) Guru membimbing siswa untuk 
meramalkan atau menyimpulkan 
kemungkinan yang akan terjadi dari 
kegiatan menafsirkan yang telah 
dilakukan, yaitu berupa pemahaman 
terhadap materi 
5) Guru membimbing siswa untuk 
menerapkan konsep yang telah 
dipelajari dalam situasi baru 
6) Guru membimbing siswa untuk 
menyelidiki masalah dengan 
melakukan eksperimen untuk 
menguatkan pemahaman awal siswa 
terhadap masalah 
7) Guru membimbing siswa untuk 
mengaplikasikan pemahaman dalam 
kegiatan bertanya, menjelaskan serta 
laporan 
b. Pertemuan 2 
Pada pertemuan pertama peneliti 
mengajar dengan berdasar pada langkah 
pembelajaran RPP. Adapun indicator 
pembelajaran pada pertemuan ini adalah 
mendiskripsikan dan memahami sifat-
sifat cahaya. Penerapan model 
pembelajaran kontekstual dalam 
pertemuan ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen 
2) Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pertanyaan tentang hal-hal  yang 
belum dimengerti 
3) Guru membentuk kelompok belajar 
dari setiap anggota kelompok yang 
telah mempelajari materi yang sama 
Guru meminta siswa untuk 
mengemukakan ide atau gagasan 
terhadap materi. 
4) Peserta didik mendiskusikan materi 
yang telah dipelajari 
5) Guru mempersilahkan anggota 
kelompok belajar (learning 




6) Setiap anggota tim belajar bergantian 
menemukan, bertanya, pemodelan, 
refleksi, penilaian autentik 
7) Guru mengarahkan peserta didik 
dalam memaparkan karyanya 
8) Perwakilan dari setiap kelompok 
memaparkan hasil karya mereka dan 
peserta didik yang lain 
menanggapinya. 
 
Gambaran keaktifan murid SD 
Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten 
Sinjai. 
Gambaran keaktifan belajar di 
kelas V di SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso Kecamatan Tellulimpoe, 
Kabupten Sinjai dapat dilihat dari 
ketercapaian langkah-langkah dari 
keaktifan belajar murid. Adapun 
langkah-langkah dari keaktifan belajar 
yaitu: 
Analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan 
belajar murid yang di ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
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Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai rata-rata 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
terhadap keaktifan belajar pada 
kelompok kontrol meningkat setelah 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
yaitu dari 78,59 menjadi 110,86 nilai 
tertinggi 95 menjadi 132 dan nilai 
terendah 60 menjadi 86. Sedangkan nilai 
rata-rata pada kelompok eksperimen 
meningkat setelah pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual yaitu dari 
92,91 menjadi 118,77 nilai tertinggi 104 
menjadi 145 dan nilai terendah 80 
menjadi 105. Keseluruhan nilai yang 
diperoleh murid pada model 
pembelajaran kontekstual baik 
kelompok control maupun kelompok 
eksperimen dapat dilihat dalam tabel 
pengkategorian keaktifan belajar. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat 
bahwa ditribusi nilai keaktifan belajar 
kelompok control berada pada kategori 
cukup 31,8% dan kategori rendah 68,2% 
pada saat sebelum pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual, sesudah 
pelaksanaan model pembelajaran berada 
pada kategori tinggi 40,9%, cukup 
54,5% dan rendah 4,5%. Nilai keaktifan 
belajar murid sebelum dan sesudah 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual terlihat adanyan 
peningkatan. Begitupula dengan 
kelompok eksperimen nilai keaktifan 
belajar berada pada kategori cukup 
77,3% dan rendah 22,7% pada saat 
sebelum pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual, setelah 
pelaksanaan model pembelajaran berada 
pada kategori sangat tinggi 4,5%, tinggi 
63,6% dan rendah 31,8%. 
 
Pengaruh pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual terhadap keaktifan 
belajar Murid SD Negeri 111 
Lembang Gogoso Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
analisis keaktifan belajar diperoleh nilai 
signifikan 0,000 (0,000<0,05) artinya 
Ho di tolak dan Ha di terima. Terlihat 
bahwa ada perbedaan yang signifikan 
keaktifan belajar kelas eskperimen 
dengan kelas control dengan 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual. Keaktifan belajar lebih 
tinggi dibandingkan dengan sebelum 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
terhadap keaktifan Murid SD Negeri 111 
Lembang Gogoso Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada keaktifan 
belajar Murid SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai setelah diajar dengan 
menggunakan pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual. Hasil 
pengamatan peneliti selama proses 
kegiatan pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual di kelas V SD 
Negeri 111 Lembang Gogoso yaitu 
Kontekstual merupakan salah satu cara 
yang paling efektif dan efesien untuk 
meningkatkan keaktifan belajar, karena 
kontekstual dikembangkan utuk melatih 
murid agar memiliki kemapuan dan 
keterampilannya bertanya. 
Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual merupakan suatu kegiatan 
belajar kolaboratif yang dapat 
digunakan guru ditengah pelajaran 
sehingga dapat menghindari cara 
pengajaran yang selalu didominasi oleh 
guru dalan pemeblajaran. Melalui 
kegiatan belajar secara kolaborasi 
(bekerja sama) diharapkan peserta didik 
akan memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap secara aktif. 
Begitu pula bagi guru dalam 
penelitian yang menggunakan 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual, walaupun guru tetap 
mengendalikan aturan tetapi ia tidak lagi 
menjadi pusat kegiatan di kelas. Murid 
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bertanggung jawab diantara teman-
teman mereka, belajar berinteraksi 
dengan teman sebaya dan murid aktif 
dalam proses pembelajaran. Dalam 
pelaksnaan model pembelajaran 
kontekstual guru bukan satu-satunya 
penyedia pengetahuan dan dapat 
digunakan dengan strategi pembelajaran 
lainya. Dengan demikian, peelaksanaan 
model pembelajaran kontekstual pada 
dasarnya merupakan suatu pembelajaran 
dimana guru di sini berperan sebagai 
fasilitator dan memotivasi murid. Guru 
memberi banyak kesempatan kepada 
murid untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan kemampuan penyelesaian 
masalah sehingga murid dapat mencapai 
hasil yang maksimal. 
Model pembelajaran kontekstual 
adalah suatu pembelajaran dimana 
dikembangkan untuk melatih murid agar 
memiliki kemampuan dan keterampilan 
bertanya. Pembelajaran dengan metode 
ini di awali dengan membagi kelas 
menjadi 2 kelompok. Berdasarkan 
uraian tersebut, terlihat bahwa ada 
perbedaan keaktifan belajar kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen pada 
saat pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual di SD Negeri 111 Lembang 
Gogoso. Keaktifan belajar sesudah 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
berpengaruh secara positif terhadap 
keaktifan belajar Murid SD Negeri 111 
Lembang Gogoso Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Gambaran pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual pada 
peserta didik SD Negeri 111 
Lembang Gogoso Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yang 
terdiri dari tahap pembagian 
kelompok, tahap pembentukan 
kelompok, tahap kegiatan reciprocal 
teaching, dan memamerkan karya 
pada umumnya terlaksana dengan 
baik. 
2. Gambaran keaktifan belajar sebelum 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual pada umumnya berada 
pada kategori tinggi sedangkan 
sesudah pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual berada 
pada kategori sangat tinggi. 
3. Ada pengaruh positif pelaksanaan 
model pembelajaran kontekstual 
terhadap keaktifan belajar murid SD 
Negeri 111 Lembang Gogoso 
Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten 
Sinjai. 
Saran 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi para guru/dosen untuk 
memberikan informasi kepada siswa 
bahwa terdapat pengaruh 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual terhadap kegairahan 
belajar siswa di sekolah. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan dalam penelitian 
selanjutnya, sehingga sampel 
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